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ABSTRAK 
Novianny Sukma. 1701617118. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 
Divisi Keuangan dan Akuntansi Fungsi Akuntansi, Pajak dan Pelaporan di KSO 
Sucofindo Surveyor Indonesia. Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Jurusan 
Ekonomi dan Administrasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta, 2019. 
Laporan PKL ini disusun berdasarkan pengalaman penulis ketika 
melaksanakan PKL selama dua puluh hari kerja terhitung dimulai dari tanggal 29 
Juli s.d. 30 Agustus 2019. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme 
kerja suatu bidang dalam pendidikan penulis dalam dunia kerja sesungguhnya, 
serta menambah kesiapan kerja untuk memiliki kriteria sebagai sumber daya 
manusia yang unggul, terampil dan berkualitas. 
Tugas yang dilakukan selama melaksanakan PKL, yaitu melakukan 
konfirmasi kepada pihak importir terkait bukti potong PPh 23. Penulis mengalami 
beberapa kendala dalam mengerjakan tugas, seperti kurang optimalnya 
pensosialisasian SOP, sistem perusahaan yang terkadang error dan kurang 
tepatnya informasi dari beberapa importir yang terdapat dalam sistem perusahaan. 
Namun, kendala tersebut dapat diatasi seiring berjalannya waktu serta bantuan 
dari rekan mahasiswa magang lain serta para pegawai. Kendala tersebut dapat 
diatasi dengan membangun kepercayaan pegawai, komunikasi, serta ketelitian 
penulis dalam melaksanakan tugas. 
Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan, Pajak dan Pelaporan, Bukti Potong PPh 
23. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Dewasa ini dunia kerja semakin membutuhkan pekerja yang memiliki 
kapabilitas yang baik, terutama dalam menghadapi persaingan kerja. Dalam 
menghadapi persaingan dunia kerja terutama di kota-kota besar seperti Jakarta. 
Pencari kerja dihadapkan pada standar yang diterapkan oleh banyak perusahaan 
dalam merekrut karyawan untuk menjadi bagian dalam pencapaian tujuan 
perusahan. Standar-standar tersebut menuntut banyak pencari kerja untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki nya. Maka dari itu, mengandalkan ijazah 
hasil pendidikan baik di bangku sekolah menengah maupun jenjang universitas, 
tak lantas cukup untuk menghadapi persaingan dalam mendapatkan pekerjaan.   
Berbicara mengenai pengembangan potensi diri yang harus dimilliki 
pencari kerja, banyak perusahaan akan memperhatikan sejauh mana 
pengalaman pelamar pekerjaan diperusahaannya. Adapun pengalaman tersebut 
diperhatikan tak hanya melalui nilai akademik calon pekerja, namun juga aspek-
aspek lain seperti sertifikasi kursus dan yang terpenting adalah pengalaman 
praktik bekerja.  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama proses mengenyam pendidikan di 
bangku kuliah dianggap mutlak diperlukan oleh banyak mahasiswa dewasa ini. 
Praktik tersebut nantinya akan membantu mahasiswa kedepannya untuk 
2 
 
 
 
mendapatkan pekerjaan di perusahaan, sebab sudah memiliki gambaran serta 
pengalaman tentang dunia kerja. Selain itu, dengan dilaksanakannya Praktik 
Kerja Lapangan juga diharapkan dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa 
baik segi pengetahuan, kemampuan maupun keterampilan dalam bidang 
akuntansi di lapangan kerja. 
Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KSO-Sucofindo Surveyor 
Indonesia. Adapun kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan dalam 
memenuhi indikator kelulusan mata kulia Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 
dilanjutkan dengan pembuatan skripsi sebagai syarat dalam menyelesaikan 
pendidikan di Program Studi Pendidikan Ekonomi, konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
B. Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  
Program studi Pendidikan Ekonomi konsentrasi Pendidikan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta memiliki maksud dan tujuan 
diselenggarakannya Praktk Kerja Lapangan (PKL) yang ditujukan bagi 
mahasiswanya. Adapun yang merupakan maksud dan tujuan tersebut yaitu : 
1) Maksud Praktik Kerja Lapangan : 
a. Mendapat pengalaman kerja sesuai latar belakang bidang akademik, 
b. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan kepada 
mahasiswa, 
c. Mengimpelementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan 
diperkuliahan kedalam dunia kerja. 
2) Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
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a. Menyelesaikan salah satu mata kuliah di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, 
b. Menerapkan teori yang didapat di universitas kedunia kerja, 
c. Mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman bekerja yang dapat 
dijadikan dasar karir sesuai latar belakang akademik mahasiswa.  
C. Manfaat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki manfaat baik untuk 
penulis yang melaksanakan PKL, perguruan tinggi yang mengirimkan 
mahasiswanya serta perusahaan yang menjadi tempat pelaksanaan PKL. Adapun 
manfaat dilaksanakannya PKL, yaitu : 
1) Manfaat bagi Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 
a. Mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 
dalam bidang keuangan dan akuntansi, 
b. Dengan pengalaman yang didapat dari pelaksanan PKL, prraktikan 
dapat mempersiapkan diri untuk bersaing di dunia kerja, 
c. Mendapatkan pengetahuan yang tidak didapatkan di bangku 
perkuliahan 
2) Manfaat bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Dapat meningkatkan kemampuan diri mahasiwa untuk berkompetisi 
dalam dunia kerja, 
b. Membangun citra positif Universitas Negeri Jakarta dimata 
perusahaan terkait, 
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c. Dapat meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antara pihak 
Universitas Negeri Jakarta dan pihak perusahaan. 
3) Manfaat bagi KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia : 
a. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang berkulitas dan 
bertanggung jawab, 
b. Mendapatkan bantuan sumber daya manusia dalam melakukan 
pekerjaan sesuai bidang keahlian tanpa harus melakukan kegiatan 
perekrutan karyawan, 
c. Dapat menjalin hubungan baik dengan lembaga pendidikan terkait 
dalam menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan. 
D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KSO Sucofindo – 
Surveyor Indonesia dan ditempatkan di Sub – Bagian Keuangan dan Akuntansi, 
Fungsi Akuntansi, Pajak dan Pelaporan, bidang PPh 23. Berikut adalah data 
lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan : 
Nama Instansi  : KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia 
Alamat  : L’Avenue Building Lt.8, Jl. Raya Pasar Minggu Kav.16,            
               Jakarta Selatan.  
No. Telepon : (021) 80667111 
Website  : www.scisi.co.id 
Penulis memilih KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia sebagai tempat 
untuk pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah untuk mengetahui 
bagaimana sistem akuntansi dan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan 
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BUMN. Selain itu, di instansi ini, Penulis ditempatkan di Sub – Bagian 
Keuangan dan Akuntansi, Fungsi Akuntansi, Pajak dan Pelaporan bagian PPh 
23, sehingga dapat membandingkan sekaligus menerapkan teori yang didapat 
dari mata kuliah yang berkaitan dengan PPh 23.  
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 25 hari kerja, 
terhitung sejak tanggal 29 Juli sampai dengan 30 Agustus 2019. Waktu 
pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak perusahaan dimulai dari hari Senin s.d 
Jumat pukul 08.00 a.d 17.00 WIB. Adapun rincian tahapan kegiatan sebagai 
berikut : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, terhitung sejak informasi mengenai pelaksanaan 
PKL diberitahukan kepada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2017, Penulis 
mulai mendatangi beberapa instansi untuk menanyakan apakah ada 
lowongan PKL untuk mahasiswa atau tidak, kemudian juga penulis mencari 
informasi kepada kerabat mengenai instansi yang menerima mahasiswa 
untuk melaksanakan PKL untuk bulan Juli sampai dengan Agustus 2019. 
Setelah mendapatkan informasi dari kerabat mengenai salah satu instansi 
yang dapat menerima mahasiswa melaksanakan PKL, penulis langsung 
mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang ditujukan 
untuk KSO Sucofindo - Surveyor Indonesia. Penulis kemudian mendatangi 
KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia dengan membawa surat permohonan 
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PKL, CV serta transkip nilai, kemudian penulis diminta untuk interview 
oleh Kepala Sub – Bagian Keuangan dan Akuntansi, Kepala Sub – Bagian 
SDM dan Umum, serta oleh Koordniator yang membimbing Penulis selama 
proses Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pelaksanaan PKL dimulai dari 
tanggal 29 Juli sampai dengan 30 Agustus 2019. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Penulis melaksanakan PKL selama 25 hari kerja terhitung mulai 29 Juli 
sampai dengan 30 Agustus 2019. Dengan waktu kerja sebanyak lima hari 
(Senin s.d Jumat). Ketentuan kerja di KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia 
ialah sebagai berikut : 
Hari Kerja : Senin s.d Jumat 
Jam Istirahat : 12.00 s.d 13.00 WB 
Jam Kerja  : 08.00 s.d 17.00 WIB 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan 
September hingga November 2019. Penulisan dimulai dengan mencari data-
data yang dbutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data tersebut diolah 
dan diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan.  
Tabel I. 1: Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
No 
Tahap 
Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 
Juli Agustus September Oktober November 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan                     
2 Pelaksanaan                     
3 Pelaporan                     
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 
 
 
Sumber : www.kso-scisi.com 
Gambar II. 1: Logo KSO Sucofindo - Surveyor Indonesia 
 
Kerjasama Operasi (KSO) Sucofindo – Surveyor Indonesia adalah suatu 
badan kerja sama berbentuk Kerjasama Operasi (KSO) antara PT Sucofindo 
(Persero) dan PT Surveyor Indonesia (Persero) berdasarkan Akta Notaris 
Suryadi S.H nomor 01 tanggal 07 November 2002. Kerjasama dua perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara ini dibentuk dalam rangka melaksanakan penugasan 
Kementrian Perdagangan dalam melakukan Verifikasi atau Penelusuran Teknis 
Impor (VPTI).  
Penugasan awal oleh pemerintah kepada KSO bermula pada pelaksanaan 
Verifikasi Impor Besi Baja dan Baja Canai Lantaian tahun 2002. Pada April 
2003 KSO mendapatkan penugasan untuk melakukan verifikasi Tekstil dan 
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Produk Tekstil. Pada Agustus 2003 KSO dipercaya dalam melaksanakan 
verifikasi impor Nitro Cellulose dan Bis Bukan Baru, namun verifikasi Besi Baja 
dan Baja Canai serta Bis Bukan Baru berlangsung hingga akhir tahun 2004.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan verifikasi yang dinilai profesional dan 
dapat memberikan nilai tambah bagi pemerintah serta para pelaku usaha, maka 
KSO SCISI secara kesinambungan dipecaya sebagai Surveyor pelaksana 
verifikasi impor beberapa komoditas dan jenis barang lainnya yang diatur tata 
niaganya seperti Tekstil dan Produk Tekstil (TPT), Nitro Cellulose, Beras, 
Garam, Prekursor, Gula, Cakram Optik, Keramik, Mesin Fotokopi berwarna, 
Mesin Multifungsi berwarna, Mesin Printer berwarna, Limbah non B3, Produk 
tertentu ( Makanan dan MInuman, Pakaian Jadi, Alas Kaki, Elektronika, Mainan 
Anak dan Obat Tradisional), Besi atau Baja, Kaca Lembaran, Bahan Berbahaya 
(B2), Ban, Bahan Perusak Ozon (BPO) dan Hortikultura yang masih berjalan 
hingga saat ini. KSO SCISI sebagai Surveyor independen saat ini memiliki 
kantor di Jakarta dan afiliasi dengan kantor inepeksi di berbagai negara.  
B. Struktur Organisasi KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia 
Struktur organisasi KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia terdiri atas :  
1. Pimpinan KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia 
2. Wakil Pimpinan KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia,  
3. Bagian Operasi Dalam Negeri, yang membawahi : 
a. Sub – Bagian Operasi 1 
b. Sub – Bagian Operasi 2 
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c. Sub – Bagian Operasi 3 
4. Bagian Operasi Luar Negeri, yang membawahi : 
a. Sub – Bagian Cabang Luar Negeri 
b. Sub – Bagian Surveyor Luar Negeri 
5. Bagian Keuangan dan Administrasi, yang membawahi : 
a. Sub – Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum 
b. Sub – Bagian Keuangan dan Akuntansi 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kerjasama Operasi (KSO) Sucofindo – Surveyor Indonesia merupakan 
bentuk Kerjasama Operasi antara PT Sucofindo (Persero) dan PT Surveyor 
Indonesia (Persero) berdasarkan Akta Notaris Suryadi S.H nomor 01 tanggal 07 
Sumber : Data diolah oleh Penulis 
Gambar II. 2: Struktur Organisasi KSO Sucofindo - Surveyor Indonesia 
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November 2002. KSO didirikan dengan tujuan melakukan kegiatan Verfifikasi 
atau Penelusuran Teknis Impor (VPTI) dan kegiatan lain yang terkait dengan 
jasa pemeriksaan / verfifikasi dalam lingkup fasilitas industri dan perdagangan. 
Program VPTI adalah penelitian dan pemeriksaaan terhadap kesesuaian 
persyaratan barang impor tertentu di negara asal, kawasan berikat atau Pusat 
Logistik Berikat (PLB) yang dilakukan oleh Surveyor. Hasil pemeriksaan oleh 
Surveyor dituangkan dalam bentuk Laporan Surveyor (LS) sebagai salah satu 
dokumen persyaratan impor untuk barang-barang tertentu yang dipersyaratkan 
LS dalam proses importasinya. VPTI juga merupakan suatu kebijakan 
pemerintah yaitu dalam hal ini Departemen Perdagangan, sebagai upaya untuk 
melindungi kesinambungan pembangunan ekonomi di Indonesia dengan tujuan 
untuk meminimalisir kegiatan penyelundupan baik fisik maupun dokumen, 
menciptakan iklim persaingan usaha yang sehat serta tertib administrasi impor, 
mencegah adanya ketidaksesuaian kualitas / spesifikasi barang yang diimpor dan 
menghasilkan data serta informasi impor yang akurat. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Penulis ditempatkan 
pada Sub – Bagian Keuangan dan Akuntansi, Fungsi Akuntansi, Pajak dan 
Pelaporan bagian PPh 23. 
Penempatan ini disesuaikan dengan program studi Penulis yaitu 
Pendidikan Akuntansi. Penulis diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas 
yang berkaitan dengan PPh 23.  
Pada bidang kerja tersebut, Penulis mengerjakan tugas diantaranya : 
1) Melakukan pengecekan terhadap bukti potong PPh 23 setiap importir 
kedalam Sistem Akuntansi Perusahaan, 
2) Melakukan konfrmasi kepada pihak importir terhadap bukti potong PPh 
23 yang masih outstanding, 
3) Melakukan follow-up dari kegiatan konfirmasi sebelumnya, 
4) Pengecekan kembali terhadap bukti potong PPh 23 yang sudah 
dikonfirmasi sebelumnya, 
5) Membuat laporan hasil dari kegiatan konfirmasi tersebut. 
B. Pelaksanaan Kerja 
1) Melakukan pengecekan terhadap bukti potong PPh 23 kedalam Sistem 
Perusahaan 
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Dalam melaksanakan tugas ini, penulis diberikan daftar importir yang 
masih memiliki outstanding atau importir yang belum mengirimkan bukti 
potong PPh 23 ke alamat kantor KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia dan 
belum diinput oleh staf fungsi PPh 23. Sebelum melakukan pengecekan 
kedalam sistem akuntansi perusahaan, penulis diajarkan terlebih dahulu 
mengenai cara mengoperasikan sistem akuntansi perusaahaan tersebut. 
Setelah itu, penulis membuat format pekerjaan kedalam Microsoft Excel agar 
mempermudah penulis dalam bekerja. 
 
 
 Setelah itu, penulis mengelompokkan daftar importir berdasarkan 
Person In Charge (PIC) dari setiap importir. Person In Charge (PIC) 
merupakan seorang yang bertanggung jawab dan berkompeten dalam 
menagani suatu pekerjaan tertentu didalam sebuah perusahaan.  
Sumber : Data diolah oleh Penulis 
Gambar III. 1: Format Daftar Importir 
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2) Melakukan konfirmasi kepada pihak importir terhadap Bukti Potong PPh 23 
yang masih outstanding 
Setelah melakukan pengecekan bukti potong PPh 23 kedalam sistem 
perusahaan, kemudian penulis melakukan konfirmasi kepada pihak importir 
terkait bukti potong PPh 23 yang masih outstanding. Pelaksanaan konfirmasi 
tersebut dilakukan dengan menelpon pihak importir dan mengonfirmasi 
apakah benar bahwa pihak importir tersebut belum pernah membayar dan 
membuat bukti potong PPh 23 pada tanggal dan periode yang tertera dalam 
sistem akuntansi perusahaan. Apabila pihak importir menyatakan bahwa 
sudah pernah mengirim atau membuat bukti potong PPh 23 pada tanggal yang 
dimaksud, maka penulis kembali menanyakan mengenai nomor resi 
pengirimannya. Apabila pihak importir meminta untuk melakukan 
pengecekkan ulang terhadap bukti potong tersebut, maka penulis 
Sumber : Data diolah oleh Penulis 
Gambar III. 2: Data Importir Berdasarkan PIC 
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memutuskan untuk akan mengonfirmasi kembali kepada pihak importir 
dengan melakukan peneleponan dihari berikutnya atau apabila pihak importir 
ingin mengirim nomor resi pengirimannya, maka penulis memberikan alamat 
email PIC dari importir tersebut. Outstanding yang dikonfirmasi tidak hanya 
pada periode tahun 2019, melainkan juga pada periode 2017 s.d 2018. Untuk 
periode 2019, penulis memberikan informasi kepada pihak importir untuk 
segera membuat dan mengirimkan bukti potong PPh 23 tersebut  sebelum 
akhir tahun, sebab pada akhir tahun akan dilakukan tutup buku. Untuk 
outstanding pada periode tahun 2017 s.d 2018, penulis memberikan 
konfirmasi kepada pihak importir bahwa apabila pihak importir belum pernah 
mengirimkan bukti potong PPh 23 ke alamat KSO, maka pihak importir harus 
membayarkan PPh 23 sebesar nominal yang terdapat dalam sistem akuntansi 
perusahaan ke rekening KSO, hal tersebut dikarenakan bahwa pada tahun 
2017 s.d 2018, KSO sudah melakukan tutup buku, namun apabila pihak 
importir sudah pernah mengirimkan bukti potong PPh 23 ke alamat KSO, 
maka penulis meminta kepada pihak importir untuk memberikan bukti resi 
pengirimannya ke alamat email PIC. Setelah melakukan kegiatan konfirmasi, 
penulis membuat laporan dari hasil kegiatan konfirmasi tersebut kedalam 
Microsoft Excel dan mengelompokkan hasil nya tersebut kedalam beberapa 
warna sesuai dengan hasil yang didapat setelah melakukan kegiatan 
konfirmasi. 
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Sumber : Data diolah oleh Penulis 
Gambar III. 3: Format Ketika Setelah Melakukan Konfirmasi Kepada Importir 
 
3) Melakukan follow-up dari kegiatan konfirmasi sebelumnya 
Pada tahap melakukan konfirmasi terdapat beberapa importir yang 
ketika dihubungi masih belum tersambung atau pihak yang dituju sedang 
tidak ada ditempat. Maka  karena permasalahan tersebut, penulis melakukan 
kegiatan follow – up dengan menelpon kembali pihak importir tersebut agar 
mendapatkan kepastian dari pihak importir terkait bukti potong PPh 23 
tersebut.  
 
 
 
 
Catatan yang ditulis ketika setelah melakukan konfirmasi 
kepada pihak importir 
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Sumber : Data diolah oleh Penulis 
Gambar III. 4: Format Ketika Setelah Melakukan Follow Up 
 
4) Pengecekan kembali terhadap bukti potong PPh 23 importir yang sudah 
dikonfirmasi sebelumnya kedalam sistem akuntansi perusahaan. 
Setelah dilakukan konfirmasi, pihak importir memberikan kepastian 
seperti akan membuat serta mengirimkan bukti potong PPh 23 ke alamat 
kantor KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia atau apabila sudah mengirimkan 
bukti potong tersebut, pihak importir menyatakan bahwa akan mengirimkan 
nomor resi pengiriman bukti potong ke alamat email PIC nya. Apabila pihak 
importir menyatakan akan mengirimkan bukti potong tersebut ke alamat 
kantor KSO dan telah diterima oleh staf bagian PPh 23, kemudian bukti 
potong tersebut di input kedalam sistem akuntansi perusahaan. Setelah 
diinput, kemudian penulis melakukan pengecekan kembali terhadap 
Catatan setelah 
dilakukan Follow up 
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outstanding setiap pihak importir yang sudah melakukan pengiriman bukti 
potong kedalam sistem akuntansi perusahaan untuk memastikan apakah 
masih terdapat outstanding atau sudah tidak ada. Apabila setelah dilakukan 
pengecekkan kedalam sistem akuntansi perusahaan, pihak importir sudah 
tidak memiliki outstanding, maka penulis kembali menginput hasil tersebut 
kedalam excel yang telah penulis buat.  
 
5) Membuat laporan hasil dari kegiatan konfirmasi tersebut. 
Tahapan membuat laporan ini dilakukan oleh penulis setiap minggu nya 
yaitu pada setiap hari jumat. Laporan ini berisi mengenai progres dari 
pekerjaan setiap harinya. Laporan ini yang kemudian nanti akan digunakan 
oleh tim collecting yang akan mendatangi langsung terkait pihak importir 
yang nomornya tidak dapat dihubungi, salah sambung, atau pihak importir 
yang meminta KSO untuk dapat mengambil bukti potong PPh 23 ke kantor 
pihak importir tersebut.  
Sumber : Data diolah oleh Penulis 
Gambar III. 5: Format Ketika Setelah Melakukan Pengecekan Kembali kedalam Sistem Akuntansi Perusahaan 
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C. Kendala Yang Dihadapi 
Kendala yang terjadi selama penulis melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) pada Sub – Bagian Keuangan dan Akuntansi, Fungsi 
Akuntansi, Pajak dan Pelaporan bagian PPh 23 yaitu :  
1. Kurangnya sosialisasi atau arahan mengenai pekerjaan apa yang harus 
dilakukan oleh penulis. Seperti ketika penulis baru memulai kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL), penulis diminta untuk merapikan serta 
melanjutkan pekerjaan mahasiswa magang sebelumnya yang telah 
resign, namun belum diarahkan mengenai cara pengerjaannya dan 
penulis diminta untuk bertanya mengenai pelaksanaan pekerjaan 
kepada mahasiswa magang lain.  
Sumber : Data diolah oleh Penulis 
Gambar III. 6: Format Laporan Setiap Minggu 
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2. Penulis juga merasakan kendala lain, yaitu ketika melakukan 
pengecekan kedalam sistem perusahaan, sistem tersebut terkadang 
error seperti menutup program sistem tersebut dengan sendirinya dan 
juga dalam sistem tersebut terdapat beberapa informasi importir yang 
salah seperti nomor telepon importir yang menyebabkan nomor 
tersebut ketika ingin melakukan konfirmasi, nomor tersebut salah 
sambung atau bahkan tidak dapat dihubungi. Hal - hal tersebut 
berdampak pada ketidakefisienan pelaksanaan kerja pada diri penulis 
dan juga berdampak pada pihak-pihak yang membutuhkan laporan dari 
hasil konfirmasi kepada pihak importir yang penulis lakukan.  
D. Cara Mengatasi Kendala 
1. Dalam sebuah perusahaan, efisiensi yang diharapkan untuk kemajuan 
perusahaannya salah satunya adalah dalam hal waktu penyelesaian 
pekerjaan. Dengan lebih cepatnya suatu pekerjaan terselesaikan, maka 
akan lebih banyak volume pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam 
setiap satuan waktunya. Hal tersebut juga berdampak bagi kualitas 
suatu pekerjaan. Maka  sosialisasi mengenai SOP (Standard Operating 
Procedure) sangat diperlukan. SOP adalah seperangkat aturan tertulis 
yang menentukan sebelumnya dan secara rinci bagaimana suatu 
organisasi dibentuk untuk melakukan pekerjaan tertentu, bagaimana ia 
akan berfungsi secara efektif, harmonis dan konklusif, dan siapa, di 
mana, kapan, dan apa yang perlu dilakukan. Ini juga mencakup 
informasi tentang cara berbagi, apa yang akan direkam, siapa yang 
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harus dilaporkan dan kapan harus melaporkan (Sağlık Bakanlığı, 
2015). Penyusunan SOP juga memiliki tujuan, beberapa tujuan 
dibuatnya SOP antara lain : 
a) Mempertahankan konsistensi kerja karyawan  
b) Mengetahui peran dan fungsi kerja pada setiap bagian  
c) Memperjelas langkah-langkah tugas, wewenang dan tanggung 
jawab  
d) Menghindari kesalahan administrasi  
e) Menghindari kesalahan, keraguan, duplikasi dan 
ketidakefisienan 
SOP memiliki manfaat sebagai dokumen referensi bagimana cara / 
proses menyelesaikan suatu pekerjaan (Hadiwiyono dan Panjaitan, 
2013). Dalam kaitannya dengan kendala yang dihadapi oleh penulis, 
dimana belum optimalnya dalam mensosialisasikan SOP membuat 
penulis mengalami kesulitan terhadap tata cara pengerjaan dari 
pekerjaan yang diberikan. Berdasarkan teori tersebut, 
mensosialisasikan SOP perusahaan terhadap karyawan baik karyawan 
lama maupun yang baru sangat diperlukan, sebab dengan 
mensosialisasikan SOP, karyawan dapat mengetahui peran dan fungsi 
kerja pada setiap bagian, dapat mengetahui langkah-langkah tugas serta 
tanggung jawabnya sehingga dapat menghindari kesalahan administrasi 
dan ketidakefisienan terhadap pekerjaannya. Lembaga tidak dapat 
menghasilkan pekerjaan yang efektif dan aman dalam masyarakat 
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modern tanpa SOP dan tanpa mengembangkan dan 
mengimplementasikannya (Bodur 2018). 
2. Sistem informasi perusahaan tidak akan pernah berada pada posisi 
yang stagnan. Teknologi informasi kemudian dituntut untuk dapat 
mencukupi kebutuhan akan komunikasi, koordinasi dalam sebuah 
organisasi. Pengembangan teknologi informasi sendiri tidak dapat 
dilepaskan dari fungsi sistem informasi yang diinginkan oleh 
perusahaan. Bagaimana pun pengembangan sistem informasi akan 
berdampak cukup luas, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sasaran sistem informasi  adalah peningkatan kerja, peningkatan 
efektifitas informasi, penurunan biaya, peningkatan keamanan 
aplikasi, peningkatan efisiensi kerja dan peningkatan pelayanan pada 
pelanggan. Selain berhubungan dengan kepuasan, dengan kemudahan 
yang diberikan oleh suatu sistem, maka pengguna akan merasakan 
manfaat yang lebih sehingga persepsi kemudahan memiliki hubungan 
terhadap persepsi kemanfaatan (Writz et al. 2016 ). Maka, dalam hal 
ini kaitannya dengan kendala yang dihadapi oleh penulis mengenai 
sistem akuntansi perusahaan yang terkadang error dan memberikan 
informasi mengenai pihak importir seperti nomor telepon yang kurang 
tepat adalah meningkatkan kembali sistem akuntansi perusahan 
sehingga meminimalisir kesalahan terkait sistem yang mudah berhenti 
atau kesalahan informasi mengenai data-data importir seperti nomor 
telepon yang kurang tepat.
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BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat akademik 
perkuliahan dimana program tersebut menjadi wadah untuk mahasiswa dalam 
mengenal lingkungan kerja mulai dari budaya hingga pembelajaran yang didapat 
selama menjalankan praktik. Ilmu yang didapat dalam bangku perkuliahan juga 
dapat diaplikasikan dalam Praktik Kerja Lapangan yang mana dapat juga 
digunakan untuk mengkomparasi antara ilmu yang didapat dalam perkuliahan, 
dengan ilmu yang didapat di lingkungan kerja.  
Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan, penulis menyimpulkan : 
1. Praktik yang dilakukan di KSO Sucofindo – Surveyor Indonesia 
memberikan pendalaman pengalaman yang nyata mengenai akuntansi 
yang sesungguhnya di dunia kerja.  
2. Penulis mendapatkan ilmu baru mengenai pengaplikasian ilmu 
akuntansi pada dunia kerja. 
3. Penulis menjadi terlatih untuk menjadi seseorang yang disiplin, 
bertanggung jawab, dan mandiri serta dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerja. 
4. Penulis dapat belajar cara mengoperasikan aplikasi akuntansi yang 
berlaku di perusahaan. 
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5. Penulis dapat bersosialisasi dengan para pegawai di perusahaan dan 
menjadi tahu alur kordinasi dalam sub-bagian akuntansi dan keuangan. 
6. Kreativitas serta skill seseorang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja 
yang semakin ketat.   
 
B. Saran 
Mungkin hanya sedikit saran yang dapat penulis sampaikan sebelum 
melaksanakan PKL, yaitu pertama, list beberapa perusahaan sebagai pilihan 
tempat pelaksanaan PKL. Kedua, cari informasi sematang mungkin tentang 
perusahaan yang akan dituju sebelum memutuskan untuk melaksanakan PKL di 
perusahaan tersebut. Ketiga, konsultasikan dengan dosen pembimbing akademik 
dalam menentukan perusahaan yang akan dituju oleh Mahasiswa nantinya. 
Keempat, membaca file softcopy Buku Pedoman PKL yang telah dibuat oleh 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta,  sebagai arah penulis dalam 
melaksanakan kegiatan PKL dan terakhir, pelajari lebih dalam ketika 
mendapatkan tugas yang telah diberikan oleh pegawai maupun atasan di tempat 
PKL. Dalam arti, praktikan harus mengerti input, proses, dan output tugas yang 
telah diberikan, agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.  
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LAMPIRAN 1 : SURAT PERMOHONAN PKL 
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LAMPIRAN 2 : SURAT KETERANGAN PKL 
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LAMPIRAN 3 : PRESENSI PKL 
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LAMPIRAN 4 : PENILAIAN PKL 
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LAMPIRAN 5 : JADWAL KEGIATAN PKL 
Jadwal Kegiatan PKL 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Tahun Akademik 2018-2019 
No Bulan Kegiatan 
Jun 
2019 
Jul 
2019 
Agust 
2019 
Sept 
2019 
Okt 
2019 
Nov 
2019 
Des 
2019 
1. Pendaftaran 
PKL 
       
2. Surat 
Permohonan 
PKL ke 
Perusahaan 
       
3. 
Kontak dengan 
Perusahaan 
untuk 
penempatan 
PKL 
       
4. Pelaksanaan 
PKL 
       
5. Penulisan 
Laporan PKL 
       
6. Penyerahan 
Laporan PKL 
       
7. Koreksi 
Laporan PKL 
       
8. Penyerahan 
Koreksi 
Laporan PKL 
       
9. Batas Akhir 
Penyerahan 
Koreksi 
Laporan PKL 
       
10. Penutupan 
Program PKL 
dan 
Pengumuman 
Nilai PKL 
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LAMPIRAN 6 : LOG HARIAN 
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No Tanggal Jenis Aktivitas 
1. Senin, 29 Juli 2019 Penyesuaian lingkungan kerja 
2. Selasa, 30 Juli 2019 
Mempelajari gambaran umum terkait 
aktivitas yang dikerjakan pada fungsi PPh 
23  
3. Rabu, 31 Juli 2019 
Mempelajari gambaran umum terkait 
aktivitas yang dikerjakan pada fungsi PPh 
23  
4. Kamis, 01 Agustus 2019 
Mempelajari gambaran umum terkait 
aktivitas yang dikerjakan pada fungsi PPh 
23  
5. Jumat, 02 Agustus 2019 
Mempelajari gambaran umum terkait 
aktivitas yang dikerjakan pada fungsi PPh 
23  
6. Senin, 05 Agustus 2019 
Memperbaiki laporan mahasiswa magang 
yang telah resign 
7. Selasa, 06 Agustus 2019 
Memperbaiki laporan mahasiswa magang 
yang telah resign 
8. Rabu, 07 Agustus 2019 
Memperbaiki laporan mahasiswa magang 
yang telah resign 
9. Kamis, 08 Agustus 2019 
Memperbaiki laporan mahasiswa magang 
yang telah resign 
10. Jumat, 09 Agustus 2019 
Memperbaiki laporan mahasiswa magang 
yang telah resign 
11. Senin, 12 Agustus 2019 
Melakukan konfirmasi kepada pihak 
importir terkait bukti potong PPh 23  
12. Selasa, 13 Agustus 2019 
Melakukan konfirmasi kepada pihak 
importir terkait bukti potong PPh 23 
13. Rabu, 14 Agustus 2019 
Melakukan konfirmasi kepada pihak 
importir terkait bukti potong PPh 23 
14. Kamis, 15 Agustus 2019 
Melakukan konfirmasi kepada pihak 
importir terkait bukti potong PPh 23 
15. Jumat, 16 Agustus 2019 
Melakukan konfirmasi kepada pihak 
importir terkait bukti potong PPh 23 dan 
membuat laporan mingguan  
16. Senin, 19 Agustus 2019 
Melakukan follow up pekerjaan 
sebelumnya dengan menelepon kembali 
pihak importir 
17. Selasa, 20 Agustus 2019 Pengenalan terkait perusahaan 
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18. Rabu, 21 Agustus 2019 
Melakukan follow up pekerjaan 
sebelumnya dengan menelepon kembali 
pihak importir 
19. Kamis, 22 Agustus 2019 
Melakukan follow up pekerjaan 
sebelumnya dengan menelepon kembali 
pihak importir 
20. Jumat, 23 Agustus 2019 
Melakukan follow up pekerjaan 
sebelumnya dengan menelepon kembali 
pihak importir dan membuat laporan 
mingguan 
21. Senin, 26 Agustus 2019 
Merapihkan seluruh laporan pekerjaan 
yang telah dibuat untuk dijadikan bahan 
persentasi 
22. Selasa, 27 Agustus 2019 Mempersiapkan bahan presentasi 
23. Rabu, 28 Agustus 2019 Mempersiapkan bahan presentasi 
24. Kamis, 29 Agustus 2019 Presentasi 
25. Jumat, 30 Agustus 2019  
Merapihkan laporan kembali untuk 
mempermudah mahasiswa magang 
selanjutnya dalam melanjutkan pekerjaan 
penulis 
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LAMPIRAN 7 : KARTU KONSULTASI PEMBIMBING LAPORAN PKL 
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LAMPIRAN 8 : DOKUMENTASI PKL 
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LAMPIRAN 9 : FORMAT SARAN DAN PERBAIKAN LAPORAN PKL 
 
